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BAB V KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Dari hasil penelitian, dapat diambil kesimpulan sebagai berikut : 

1. Pada aspek pengelolaan dana PUAP, LKM-A Anduring sudah menjalankan 

semua aspek yang ada. LKM-A Anduring sudah melakukan mekanisme 

penyaluran dana yang baik, melakukan pencatatan dan pembukuan keuangan 

dengan baik, akan tetapi tunggakan nasabah menjadi sebuah kendala dalam 

melakukan pembukuan ini. LKM-A Anduring juga melakukan peninjauan 

kelayakan usaha peminjam dan melakukan pelaporan tiap tahunnya serta 

melakukan pembinaan usaha anggota, akan tetapi pembinaan ini belum berjalan 

efektif. LKM-A Anduring juga telah melakukan pengawasan terhadap dana 

yang diberikan kepada anggota serta melakukan mekanisme insentif dan sanksi 

untuk para anggotanya.  

2. Pada aspek kinerja keuangan, perkembangan kinerja keuangan Lembaga 

Keuangan Mikro Agribisnis (LKM-A) Anduring pada tahun 2014-2017 secara 

keseluruhan mendapatkan skor rata-rata sebesar 64. Hal ini menyebabkan 

LKM-A Anduring mendapatkan kriteria LKM-A yang cukup sehat. Kinerja 

keuangan LKM-A Anduring mengalami kenaikan dan penurunan dari tahun 

2014-2017. Hal ini disebabkan karena adanya peningkatan dan penurunan nilai 

dari beberapa faktor, diantaranya aalah modal sendiri, total aset, jumlah 

pinjaman yang diberikan, jumlah pinjaman beresiko, jumlah pendapatan 

sebagainya. 

B. Saran 

1. Untuk mengatasi adanya tunggakan/kredit macet oleh nasabah yang menjadi 

kendala dalam pembukuan LKM-A, diharapkan LKM-A dapat menerapkan 

teknik-teknik pengendalian kredit macet baik itu teknik pengendalian preventif 

(penyeleksian nasabah dan penilaian kredit) maupun teknik represif (negosiasi 

dengan nasabah bermasalah dan pemberian surat tagihan). 

2. LKM-A Anduring diharapkan dapat meningkatkan kualitas aspek kemandirian 

dan pertumbuhan, baik dengan meningkatkan rentabilitas asset, rentabilitas 

modal maupun operasional pelayanannya. Selain itu, LKM-A Anduring juga 
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perlu memperhatikan aspek permodalan, LKM-A diharapkan dapat 

meningkatkan jumlah modal sendiri dan jika perlu LKM-A menangguhkan 

pinjaman jika ada tunggakan/kredit macet oleh nasabah sebelumnya guna 

menjaga jumlah modal yang dimiliki LKM-A pada saat itu.  
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